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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-

leadership, work ability, dan burnout terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dan kinerja pengajar di lembaga 

bimbingan belajar di Surabaya. Self-leadership berfokus pada 

pengaruh individu terhadap dirinya sendiri untuk mencapai 

kinerja optimal, sedangkan work ability mencakup kemampuan 

fisik, mental, dan keterampilan dalam pekerjaan. Burnout yang 

diukur melalui kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

penurunan capaian pribadi, dapat mempengaruhi OCB dan kinerja 

pengajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

pengajar di lembaga bimbingan belajar di Surabaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self-leadership dan work ability 

memiliki pengaruh signifikan terhadap OCB dan kinerja pengajar, 

sementara burnout terbukti mengurangi kinerja pengajar. Selain 

itu, OCB ditemukan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

pengajar. Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pengajar dan 

pentingnya manajemen diri serta kondisi lingkungan kerja dalam 

meningkatkan efektivitas pengajaran. 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of self-leadership, work 

ability, and burnout on Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) and teaching performance at tutoring institutions in 

Surabaya. Self-leadership focuses on an individual's ability to 

influence themselves to achieve optimal performance, while work 

ability encompasses physical, mental, and skill-related capacities 

in the workplace. Burnout, measured through emotional 

exhaustion, depersonalization, and reduced personal 

achievement, can affect OCB and teaching performance. This 

study employs a quantitative method by collecting data through 

questionnaires distributed to teachers at tutoring institutions in 

Surabaya. The results show that self-leadership and work ability 



  
Pengaruh Self-Leadership, Work Ability, Burnout, Terhadap OCB dan Kinerja Pengajar 

Pada Bimbingan Belajar di Surabaya 

Jurnal Pendidikan Indonesia, Juni 2025                                                             2762 

have a significant impact on OCB and teaching performance, 

while burnout is found to reduce teaching performance. 

Furthermore, OCB is positively related to teaching performance. 

This research contributes significantly to understanding the 

factors affecting teaching performance and the importance of self-

management and work environment conditions in enhancing 

teaching effectiveness. 

 

PENDAHULUAN  

Penelitian ini mengeksplorasi dinamika antara kepemimpinan diri (self-

leadership), kemampuan kerja (work ability), burnout, perilaku kewarganegaraan 

organisasi (OCB), dan kinerja pengajar di lembaga bimbingan belajar di Surabaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dampak dari self-leadership, work 

ability, dan burnout terhadap OCB dan kinerja pengajar, serta untuk menguji bagaimana 

OCB mempengaruhi kinerja pengajar. Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi 

hubungan signifikan antara variabel-variabel tersebut, dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Self-leadership, 

yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi diri sendiri untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan, dihipotesiskan akan memiliki dampak positif terhadap OCB dan 

kinerja pengajar. Self-leadership juga diyakini dapat meningkatkan kemampuan individu 

untuk mengelola motivasi, pola pikir, dan tindakan mereka, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi kinerja pengajaran. 

Kemampuan kerja (work ability), yang mencakup kapasitas fisik, mental, dan 

keterampilan yang dimiliki individu, diperkirakan juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap OCB dan kinerja pengajar. Kemampuan untuk bekerja secara efektif sangat 

dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan mental, keterampilan, serta pengalaman kerja, yang 

semuanya berkontribusi pada kemampuan pengajar dalam menjalankan tugasnya. 

Burnout, yang sering kali menyebabkan kelelahan emosional dan penurunan 

produktivitas, juga dianggap mempengaruhi OCB dan kinerja pengajar. Burnout dapat 

merusak motivasi dan energi seseorang, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja 

mereka di tempat kerja. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana burnout 

dapat mempengaruhi pengajaran dan perilaku kewarganegaraan organisasi di lembaga 

bimbingan. 

Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB), yang mencakup tindakan sukarela 

yang meningkatkan efektivitas organisasi, dihipotesiskan akan memengaruhi kinerja 

pengajar secara signifikan. OCB berperan dalam menciptakan suasana kerja yang positif 

dan kolaboratif, yang dapat meningkatkan kinerja tim dan, dalam konteks ini, kinerja 

pengajaran di lembaga bimbingan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

implikasi praktis bagi lembaga bimbingan belajar. Dengan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi OCB dan kinerja pengajar, lembaga dapat merancang intervensi yang lebih 

baik untuk meningkatkan kinerja pengajar, seperti pengelolaan burnout, pengembangan 

self-leadership, dan peningkatan kemampuan kerja. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola 

lembaga bimbingan belajar untuk memperbaiki lingkungan kerja dan mendukung 

pengembangan pengajar. Peningkatan kualitas pengajaran dapat dicapai melalui strategi 

yang berfokus pada pengelolaan burnout, pengembangan kemampuan kerja, serta 

pemberdayaan self-leadership dan OCB pengajar. Secara keseluruhan, penelitian ini 

bertujuan untuk memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pengajar di lembaga bimbingan dan memberikan kontribusi terhadap praktik 

pengelolaan sumber daya manusia dalam konteks pendidikan. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga-

lembaga bimbingan belajar di Surabaya. Dengan menganalisis hubungan antara self-

leadership, work ability, burnout, OCB, dan kinerja pengajar, penelitian ini akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana meningkatkan kualitas 

pengajaran dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan positif di lembaga 

bimbingan belajar. 

 
Keterangan : 

✓ Variabel X1 : Self-leadership 

✓ Variabel X2 : Work Ability 

✓ Variabel X3 : Burnout 

✓ Variabel Z   : OCB 

✓ Variabel Y    : Kinerja pengajar 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah explanatory research atau penelitian yang akan 

menjelaskan hubungan kausal antara variable-variabel melalui pengujian hipotesis. 

Populasi penelitian ini adalah  pengajar Bimbingan Belajar di  Surabaya yang berjumlah 

113 orang. Teknik sampling menggunakan metode simple random sampling atau 

pengambilan sampel secara acak sejumlah 100 orang. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah jenis data primer kuantitatif yang bersumber dari pengajar Bimbingan 

Belajar di Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan media kuesioner  

melalui Google Form yang mengacu kerangka konsep dan variabel - variabel yang telah 

ditentukan dan diberikan kepada responden. Instrumen Penelitian ini diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin  dengan kategori (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat 
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Setuju) untuk mengukur sikap dan persepsi responden terhadap setiap variabel. Pengujian 

data dan hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan Structural 

Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Penelitian dilakukan di 

Bimbingan Belajar  Surabaya, pada bulan Desember 2024. Penelitian ini memiliki tiga 

variabel bebas yaitu: self-leadership (X1), work ability (X2),  burnout (X3), satu variable 

terikat, yaitu : kinerja kinerja pengajar (Y) dan satu variable intervening, yaitu : OCB 

(Organizational Citizenship Behavior) (Z). 

Self-leadership, atau kepemimpinan diri, merupakan upaya individu untuk 

mempengaruhi dirinya sendiri dalam mencapai kinerja yang lebih baik melalui indikator 

seperti kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, dan pengambilan keputusan. Work 

ability, atau kemampuan kerja, mengacu pada kapasitas individu dalam melakukan 

pekerjaan secara efektif, yang dipengaruhi oleh faktor kesehatan fisik dan mental, 

keterampilan, serta lingkungan kerja. Burnout, yang mencakup kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan capaian pribadi, adalah kondisi psikologis yang muncul 

akibat stres berkepanjangan di tempat kerja. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

mencakup perilaku sukarela yang berkontribusi pada efektivitas organisasi, dengan 

indikator seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan budaya organisasi. Kinerja 

pengajar diukur melalui pelaksanaan pembelajaran, hubungan dengan peserta didik, serta 

perhatian dan kepedulian terhadap siswa. 

Instrumen penelitian untuk variabel self-leadership meliputi pengukuran terhadap 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, dan pengambilan keputusan, dengan 

pertanyaan yang menggali aspek tersebut dalam konteks pekerjaan pengajaran. Untuk 

variabel work ability, pengukuran dilakukan melalui kesehatan fisik dan mental, 

kemampuan pengajar, dan lingkungan kerja. Variabel burnout diukur melalui dimensi 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan capaian pribadi. Untuk OCB, 

instrumen meliputi kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan budaya organisasi yang 

menunjukkan kontribusi positif pengajar dalam menciptakan suasana kerja yang 

mendukung. Terakhir, variabel kinerja pengajar diukur dengan melihat pelaksanaan 

pembelajaran, hubungan dengan peserta didik, dan perhatian terhadap siswa, yang semua 

berperan penting dalam kualitas pendidikan yang diberikan. 

Setiap variabel ini diukur melalui instrumen yang relevan untuk menggali lebih 

dalam mengenai pengaruh self-leadership, work ability, burnout, OCB, dan kinerja 

pengajar dalam konteks lembaga pendidikan. Dalam penelitian ini, setiap variabel akan 

diuji untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja pengajar di lembaga 

bimbingan belajar di Surabaya, dengan fokus pada dinamika yang ada di lingkungan 

pendidikan tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil outer model 

Evaluasi model pengukuran dengan model reflektif hasil penelitian dilakukan dengan 

uji convergent validity, discriminant vadility, dan reliability composity, dengan data 

sebagai berikut: 
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Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen merupakan salah satu uji untuk menunjukkan hubungan antar 

item reflektif dengan variable latennya. Suatu indikator dikatakan memenuhi ketika nilai 

loading factor > 0.700. Nilai loading factor menunjukkan bobot dari setiap indikator/item 

sebagai pengukur dari masing-masing variable. Indikator dengan loading factor besar 

menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai pengukur variable yang terkuat 

(dominan). 

Tabel 1. Tes Validitas Konvergen 

Variable Laten Indikator Loading Factor Intention Critical Informasi 

Self-leadership X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

0.733 

0.882 

0.745 

0.756 

0.747 

0.70 

0.70 

0.70 

0.70 

0.70 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Work Ability X21 

X22 

X23 

0.872 

0.875 

0.889 

0.70 

0.70 

0.70 

Valid 

Valid 

Valid 

Burnout X31 

X32 

X33 

X34 

0.867 

0.824 

0.894 

0.846 

0.70 

0.70 

0.70 

0.70 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

OCB Z11 

Z12 

Z13 

0.730 

0.874 

0.848 

0.70 

0.70 

0.70 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja Pengajar Y11 

Y12 

Y13 

Y14 

Y15 

0.806 

0.836 

0.897 

0.744 

0.857 

0.70 

0.70 

0.70 

0.70 

0.70 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Uji Validitas Diskriminan 

a. HTMT 
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b. Fornel-Larcker Criterion 

 

 

a. Cross loading 

 

 

Uji reliabilitas 

Ada dua teknik umum yang digunakan dalam uji reliabilitas: composite reliability 

dan Cronbach Alpha dengan nilai kritis 0,70. (Priest and Hengky, 2015:75). 
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Tabel 2. Tes Reliabilitas terhadap Variabel Laten 

No. Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach 

Alpha 
Informasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Self-leadership 

Work Ability 

Burnout 

OCB 

Kinerja Pengajar 

0.918 

0.917 

0.859 

0.882 

0.911 

0.890 

0.886 

0.756 

0.838 

0.853 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

Setiap variabel laten dalam studi ini ini memiliki nilai reliabilitas yang baik. Karena 

nilai Composite Reliability melebihi nilai minimum Cronbach's Alpha sebesar 0,7, maka 

dapat dikatakan bahwa konsistensi dan akurasi mengukur setiap konstruk. Nilai 

composite reliability terendah adalah 0,875 pada variable Burnout, dan diperkuat dengan 

nilai Cronbach's Alpha. 

 

R-square 

Nilai R-Square sekitar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan model yang kuat, sedang, 

dan lemah. (Ghozali & Latan, 2015). Hasil perhitungan R-square pada struktur model 

persamaan yang digunakan dalam penelitian Ini dijelaskan sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Nilai R-square 

 R-square R-square adjusted 

OCB 0.332 0.311 

Kinerja Pengajar 0.696 0.684 

 

Nilai R-kuadrat yang dihasilkan pada variabel OCB sebesar 0,332. Artinya, variabel 

eksogen, yaitu Self-leadership, Work Ability, dan Burnout, mampu memprediksi 33,2% 

perubahan dalam Niat untuk Pergi, dan ini menunjukkan kekuatan model yang lemah 

dalam memprediksi variasi dalam OCB. Nilai R-square yang dihasilkan pada variabel 

Kinerja Pengajar sebesar 0,697 dengan variabel lainnya, yaitu Self-leadership, Work 

Ability, Burnout, dan OCB, mampu memprediksi perubahan sebesar 69,6% pada kinerja 

pengajar. Ini termasuk dalam kategori model yang kuat. 

Hasil Uji Hipotesis 

Berikut adalah struktur model persamaan yang telah dianalisis menggunakan 

program SmartPLS 4.  
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Gambar 2. Data Analisis menggunakan Software Smart-PLS 4. 

 

Hasil bootstrapping mengarah pada uji signifikansi untuk setiap jalur. Untuk uji 

dua sisi, hipotesis penelitian dapat diterima jika nilai t (t-statistik) ≥ 1,96 atau nilai p 

kurang dari tingkat kesalahan (α) sebesar 5%. Berikut adalah nilai deviasi standar, nilai t 

yang dihitung (statistik t), dan nilai p untuk model PLS yang dihasilkan oleh PLS 

Bootstrapping:  

 

Variable 

Original 

sampel 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Keterangan 

Self-leadership -

> OCB 
0.015 0.022 0.134 0.108 0.914 

Hipotesis 

ditolak 

Self-leadership -

> Kinerja 

Pengajar 

0.131 0.143 0.103 1.267 0.205 
Hipotesis 

ditolak 

Work Ability -> 

OCB 
0.574 0.574 0.116 4.962 0.000 

Hipotesis 

diterima 

Work Ability -> 

Kinerja 

Pengajar 

0.378 0.364 0.122 3.101 0.002 
Hipotesis 

diterima 

Burnout -> OCB 0.095 0.091 0.082 1.170 0.242 
Hipotesis 

ditolak 

Burnout -> 

Kinerja 

Pengajar 

-0.121 -0.121 0.054 2.230 0.026 
Hipotesis 

diterima 

OCB -> Kinerja 

Pengajar 
0.432 0.431 0.091 4.746 0.000 

Hipotesis 

diterima 
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